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ABSTRAK 

SHAFFATI SHAFFA (C024231010). Prolaps Urethral pada Anjing Poodle di 

Klinik Hewan Rajanti And Friends. Di bawah bimbingan drh. Dian Fatmawati, 

M. Biomed 

Sistem urinari memiliki tiga fungsi yaitu metabolisme, hormonal dan 
ekskresi. Sama halnya pada manusia, hewan pun dapat mengalami gangguan pada 
sistem urinarinya. Uretra adalah saluran yang berfungsi unutk mengalirkan urin 
dari kandung kemih ke luar tubuh. Dalam anatomi, uretra adalah saluran yang 
menghubungkan kantung kemih ke lingkungan luar tubuh. Prolaps uretra 
didefinisikan sebagai ekstrusi atau keluarnya mukosa uretra melalui lubang uretra 
eksternal penis. Kondisi ini paling sering terjadi pada usia muda anjing jantan 
yang belum disteril. Tujuan prosedur urethropexy pada kasus prolaps uretra 
adalah untuk mengurangi risiko kekambuhan prolaps uretra. Sebelum dilakukan 
pembedahan, hewan dipuasakan selama 8 jam sebelum diberikan premedikasi 
berupa atropine sulfate dan anestesi inhalasi berupa isoflurane. Prosedur 
pembedahan urethropexy yaitu dengan mereposisi kembali lumen uretra masuk ke 
dalam kemudian dilakukan pejahitan. Pengobatan post operasi urethropexy yang 
dapat diberikan yaitu antibiotik (amoxicilin), anti-inflamasi (Carprofen), dan salep 
dibagian luka (Chlorampenicole 2%). 

 
Kata Kunci: Uretra, Prolaps urethra, Urethropexy 
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ABSTRACT 

SHAFFATI SHAFFA (C024231010). Treatment of Urethral Prolapse in Poodle 

Dog at Rajanti And Friends Animal Clinic. Under the guidance of drh. Dian 

Fatmawati, M. Biomed 

The urinary system has three functions: metabolic, hormonal and excretory. 
Just as in humans, animals can also experience disorders in their urinary system. 
The urethra is a channel that serves to drain urine from the bladder to the outside 
of the body. In anatomy, the urethra is the channel that connects the bladder to 
the external environment of the body. Urethral prolapse is defined as the 
extrusion or discharge of the urethral mucosa through the external urethral 
opening of the penis. This condition is most common in young male dogs that have 
not been sterilized. The aim of the urethropexy procedure in cases of urethral 
prolapse is to reduce the risk of urethral prolapse recurrence. Prior to surgery, 
the animals were fasted for 12 hours before being given premedication in the form 
of atropine sulfate and inhalation anesthesia in the form of isoflurane. The 
urethropexy surgical procedure is performed by repositioning the urethral lumen 
inward and then suturing with a predetermined pattern. Postoperative 
urethropexy treatment that can be given is antibiotics (amoxicilin), anti-
inflammatory (Carprofen), and ointment on the wound (Chlorampenicole 2%). 

 

Key Words: Urethra, Prolaps urethra, Urethropexy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem urinari pada hewan terdiri dari sepasang ginjal, ureter, vesika 

urinaria, dan uretra dengan berbagai ukuran dan bentuk. Sistem urinaria 

merupakan sistem yang berperan penting dalam pembersihan produk-produk 

yang tidak berguna dalam tubuh. Uretra adalah saluran yang berfungsi unutk 

mengalirkan urine dari kandung kemih ke luar tubuh. Dalam anatomi, uretra 

adalah saluran yang menghubungkan kantung kemih ke lingkungan luar tubuh. 

Pada anjing jantan ujung uretra terkadang prolaps dan terlihat tonjolan mukosa 

berwarna merah tua di ujung penis, jika preputium ditarik (Bani et al., 2020). 

Uretra anjing jantan dibagi menjadi empat bagian yang berbeda secara 

anatomis, yaitu uretra pra-prostat, prostat, post-prostat dan uretra penis. Urutan 

bagian tersebut berdasarkan peningkatan diameter internal, uretra penis (0,7 

mm), uretra post-prostat pada tingkat kelenjar bulbourethral (1,3 mm) dan 

uretra pra-prostat (2,0 mm). Diameter uretra pada kelenjar bulbourethral 

hampir dua kali lipat diameter uretra penis (Griffon dan Hamaide, 2016). 

Prolaps uretra didefinisikan sebagai ekstrusi atau keluarnya mukosa 

uretra melalui lubang uretra eksternal penis. Kondisi ini paling sering terjadi 

pada usia muda anjing jantan yang belum disteril. Ras brachycephalic 

(misalnya bulldog, Boston terrier, pug) dan terrier Yorkshire mungkin rentan 

terhadap prolaps uretra. Meskipun kita tidak tahu mengapa kondisi ini terjadi, 

kemungkinan penyebabnya antara lain peningkatan tekanan intra-abdomen 

akibat sindrom obstruksi saluran napas atas (kondisi mum pada ras 

brachycephalic), disuria (nyeri atau sulit buang air kecil), kelainan 

perkembangan, atau gairah seksual. Prolaps urethra juga telah terjadi 

dilaporkan sebagai akibat sekunder dari cystitis (Santos et al., 2018). 

Oleh karena ini, paper ini menjelaskan penggunaan diagnosa penunjang 

berupa pemeriksaan hematologic darah dan kimia darah untuk mendiagnosa, 

serta melakukan penanganan kasus prolaps urethral pada anjing poodle di 

Klinik Hewan Rajanti And Friends. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa definisi  Prolaps urethra? 

2. Bagaimana patogenesis  Prolaps urethra?  

3. Bagaimana tanda klinis dari  Prolaps urethra? 

4. Bagaimana diagnosis  Prolaps urethra? 

5. Bagaimana penanganan dan pengobatan dari  Prolaps urethra? 

 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui definisi  Prolaps urethra 

2. Untuk mengetahui patogenesis  Prolaps urethra  

3. Untuk mengetahui tanda klinis dari  Prolaps urethra  

4. Untuk mengetahui diagnosis Prolaps urethra 

5. Untuk mengetahui penanganan dan pengobatan Prolaps urethra 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Etiologi 

Prolaps uretra didefinisikan sebagai ekstrusi atau keluarnya mukosa uretra 

bagian distal melalui lubang uretra eksternal penis (Rabidi et al., 2014; Healy et 

al., 2024). Prolaps uretra adalah kondisi yang tidak umum terjadi pada anjing. 

Prolaps uretra paling sering terjadi pada anjing jantan, anak anjing, anjing yang 

belum dikastrasi, ras Brachycephalic (e.g., Bulldogs, Boston terriers, Pugs) dan 

Yorkshire terriers. Penyebab prolaps uretra pada anjing yaitu gairah seksual yang 

berlebihan, infeksi saluran urogenital, adanya batu pada saluran kemih, dan 

disfungsi prostat (Bojrab et al., 2014; Carr et al., 2014; Teixeira et al., 2017). 

B. Patogenesis  

Prolaps uretra lebih umum terjadi pada anjing jantan karena anatomi 

reproduksi pada anjing jantan relatif lebih panjang dan saluran uretra berjalan 

melalui kelenjar prostat dan berjalan sepanjang penis sebelum mencapai sphincter 

eksternal. Sphincter uretra eksternal bekerja di bawah kesadaran (voluntarily) dan 

direlaksasikan ketika waktu dan tempat yang cocok untuk urinasi telah 

ditentukan. Sehingga saat terjadi sumbatan maka sumbatan tersebut lebih sulit 

keluar pada anjing jantan dibandingkan dengan betina (Thahir dan Saputri, 2023). 

Ras Brachycephalic (e.g., Bulldogs, Boston terriers, Pugs) dan Yorkshire 

terriers (moderate brachycephalic) memiliki struktur wajah yang lebih pendek 

dan pipih dibandingkan ras anjing lainnya, hal ini dapat menyebabkan beberapa 

masalah kesehatan, salah satunya masalah pernapasan. Brachycephalic 

Obstructive Airway Syndrome (BOAS) sering menyebabkan kesulitan bernapas 

pada anjing-anjing ras ini, sehingga anjing ras ini memerlukan upaya yang lebih 

banyak untuk bernapas. Kesulitan bernapas ini dapat meningkatkan tekanan pada 

otot-otot diafragma dan abdominal, yang berkontribusi pada peningkatan tekanan 

intra-abdominal. Peningkatan tekanan intra-abdominal dapat mengganggu aliran 

balik vena melalui vena pudendal, sehingga membuat anjing yang rentan akan 

mengalami pembengkakan pada corpus spongiosum yang mengelilingi uretra 

distal (Osborne, 2006; Mitze et al., 2022; Kim et al., 2023). 
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C. Tanda Klinis 

Tanda-tanda klinis paling umum yang terlihat di adalah terlihat seperti 

massa kecil berwarna merah atau ungu di bagian atas ujung penis, jaringan 

mudah meradang, menjilati secara berlebihan penis, darah dalam urin, atau 

pendarahan dari ujung penis (Cathy, 2012). 

D. Diagnosis 

Diagnosis prolaps uretra ditegakkan berdasarkan pemeriksaan fisik secara 

langsung oleh dokter hewan. Setelah penis dikeluarkan dari kulit khatannya, 

muncul massa berwarna merah hingga ungu diamati pada ujung distal penis. 

Massa ini adalah uretra yang menonjol tanpa nama mukosa (Carr et al., 2014). 

Prolaps uretra dapat disebabkan oleh cystitis (peradangan saluran kemih). 

kandung kemih). Cystitis dapat disebabkan oleh berbagai penyebab termasuk 

saluran kemih infeksi atau urolit (batu saluran kemih). Oleh karena itu USG 

dan X-Ray dibagian abdomen dibutuhkan untuk melihat adanya batu dibagian 

saluran kemih dan untuk menegakkan diagnosa (Lopes et al., 2012). 

E. Penanganan dan Pengobatan  

Tanpa pengobatan, prolaps uretra tidak akan sembuh dengan sendirinya. 

Penanganan dapat dilakukan urethropexy. Massa atau benjolan yang keluar 

kemudian dimasukkan ke dalam uretra. Setelah itu dilakukan penjahitan, jahitan 

dibuat dengan melewati penis secara proksimal ke permukaan intraluminal 

keluar lubang uretra. Jarum kemudian dimasukkan ke arah yang berlawanan 

dari lumen uretra ke permukaan luar penis. Sebuah simpul kemudian dibuat. 

Prosedur ini memerlukan anestesi umum. Jika seekor anjing gagal 

penatalaksanaan konservatif atau jika muncul perdarahan berlebihan, rasa tidak 

nyaman, atau mukosa uretra rusak parah, pembedahan sangat dianjurkan. Selain 

itu sangat dianjurkan untuk kastrasi untuk menghindari hal berulang (Langston, 

2018). 

 

 

 

 

 


